BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat 19 Jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional
oleh masyarakat di Desa Tasinifu Kecamatan Mutis Kabupaten Timor
Tengah Utara adalah : Tembakau (Nicotiana tabacum L.), Gewang
(Coripha), Sirih (Piper betle L), Kusambi (Schleicheraoleosa, Merr),
kencur (Kaempferia galanga L), Lidah mertua (Sansevieria trifasciata),
Philo merambat (Philodendron), mahoni (Swietenia macrophyllaking),
binahong (Anredera Cordifolia), kunyit (Curcuma domestica L.), kencur
(Kaempferia galanga L), lengkuas (Alpinia galanga L.), jahe (Zingiber
offcinale), bawang putih (Allium sativus L.), bawang merah (Allium
ascalonium L), kelapa (Cocos muciferal), kulit cemara (Casuarina Sp),
Mahoni (Swietenia macrophyllaking), batang pisang(Musa acuminate L.)

2. Bagian Organ tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional
oleh masyarakat di Desa Tasinifu Kecamatan Mutis Kabupaten Timor
Tengah Utara adalah bagian daun meliputi, daun tembakau, gewang,
sirih, kusambi, kencur, lidah mertua, Philo merambat, mahoni, dan
binahong. Bagian rimpang meliput Kunyit, Kencur, Lengkuas, dan Jahe.

Bagian kulit, meliputi, Cemara, dan mahoni. Bagian umbi meliputi,
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bawang putih dan bawang merah. Bagian buah meliputi, buah kelapa
dan bagian batang meliputi, batang Pisang.

3. Cara penggunaan obat tradisional yaitu dengan cara ditempelkan
pada bagian kulit ternak, diberi minum, digosokan pada ternak, di beri
makan pada ternak, dan dimandikan pada ternak.

4. Jenis penyakit ternak yang diobati meliputi, Tetelo, batuk, sakit mata,
cacingan, nafsu makan menurun, luka, kudis, diare.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam rangka membuktikan
kebenaran khasiat dari obat-obatan tradisional berbasis bagi tumbuhan

untuk mengobati penyakit pada hewan ternak.
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